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RINGKASAN
Masyarakat islam modern lebih akrab dengan idiologi dan cara berfikir para filusuf yunani dan romawi pada zaman dahulu. Hal ini terbukti dengan berbagai perilaku yang mencerminkan hal-hal itu, bahkan lebih banyak pemikiran barat yang masuk ke dalam system pendidikan maupun pemerintahan serta perekonomian di negeri ini. Memang tidak salah jika ditinjau secara kekinian, namun beberapa pakar alim ulama seperti Al-Maududi, M, Iqbal Pakistan, dan seterusnya menentangnya, mereka beralasan demokrasi akan merusak aqidah serta generasi yang akan datang. Menurut pihak yang kontra ini, demokrasi adalah perwujudan sekulerisme, dimana sekulerisme sendiri menitiberatkan pada persoalan pemisahan pemerintahan dengan keagamaan. Namun, ulama seperti Yusuf Al-Qhardawi, Salim Ali Al-Bahnasawi beranggapan demokrasi mengandung sisi positif dan tidak bertentangan dengan Al-Quran. Bahkan dalam pendapatnya Yusuf Al-Qhardawi mengungkapkan bahwa demokrasi sejalan dengan prinsip-prinsip dalam islam.
Pada ayat pertama terdapat berbunyi “Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia”. Terdapat kata yang memelihara dan menguasai manusia. Hal ini diperkuat pada ayat kedua “Raja Manusia” atau pada tafsir lain disebutkan “Penguasa Manusia”. Jadi Allah adalah pelindung, pencipta, raja sesembahan dan penguasa manusia, hal itu bertentangan dengan demokrasi dimana kedaulatan yaitu kekuasaan tertinggi berada ditangan rakyat, sedangkan dalam ayat ini menunjukan bahwa kekuasaan tertinggi itu berada pada kekuasaan allah. Bentuk kedaulatan yang hakiki berada di tangan syara'. Yang berasal dari kata as-siyadah atau kedaulatan tersebut memiliki bukti, bahwa kedaulatan tersebut adalah di tangan syara' dan bukan di tangan umat. Tentang fakta tersebut bisa dibuktikan, bahwa kata as-siyadah yang bermakna kedaulatan itu sebenarnya aadalah istilah Barat. Sedangkan yang dimaksud dengan kata as-siyadah tersebut adalah yang menangani (mu'waris) dan menjalankan (musayyir) suatu kehendak atau aspirasi (iradah) tertentu. Sehingga yang menangani dan mengandalikan aspirasi individu adalah syara' bukan individu itu sendiri dengan sesukannya, melainkan aspirasi individu itu ditangani dan dikendalikan berdasarkan perintah-perintah dan larangan Allah.









BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Semakin banyak masyarakat muslim sendiri yang tampaknya merasa asing terhadap konsep Negara islam atau kekhalifahan, mereka beranggapan bahwa konsep kekhalifahan hanyalah rekaan para muslim garis keras atau biasa disebut oleh Negara Amerika Serikat dan sekutunya sebagai teroris. Masyarakat islam modern lebih akrab dengan idiologi dan cara berfikir para filusuf yunani dan romawi pada zaman dahulu. Hal ini terbukti dengan berbagai perilaku yang mencerminkan hal-hal itu, bahkan lebih banyak pemikiran barat yang masuk ke dalam system pendidikan maupun pemerintahan serta perekonomian di negeri ini. Memang tidak salah jika ditinjau secara kekinian, namun beberapa pakar alim ulama seperti Al-Maududi, M, Iqbal Pakistan, dan seterusnya menentangnya, mereka beralasan demokrasi akan merusak aqidah serta generasi yang akan datang. Menurut pihak yang kontra ini, demokrasi adalah perwujudan sekulerisme, dimana sekulerisme sendiri menitiberatkan pada persoalan pemisahan pemerintahan dengan keagamaan. Namun, ulama seperti Yusuf Al-Qhardawi, Salim Ali Al-Bahnasawi beranggapan demokrasi mengandung sisi positif dan tidak bertentangan dengan Al-Quran. Bahkan dalam pendapatnya Yusuf Al-Qhardawi mengungkapkan bahwa demokrasi sejalan dengan prinsip-prinsip dalam islam. Untuk kami dalam karya ilmiah ini tidak akan memfokuskan pada pro dan kontra haram atau tidaknya demokrasi dalam islam, atau menjelaskan konsep demokrasi islam, tapi kami berusaha mentadabur salah satu surah dalam Al-Quran yang berkaitan mengenai sistem pemerintahan menurut perspektif atau cara pandang surah An-Nas. Kami juga tidak berusaha mendukung pihak pro atau kontra Negara islam atau kekhalifahan, disini kami ingin membuka wawasan dan menguatkan iman lewat karya ilmiah yang berjudul “Perspektif Surah An-Nas Terhadap Sistem Pemerintahan”.
B.  PERUMUSAN MASALAH

· Apa definisi serta tafsiran surah An-Nas  dan kaitanya terhadap sistem pemerintahan ?
· Apa pengaruh konsep pemerintahan surah An-Nas ini terhadap public muslim dan kehidupan mereka ?
· Apa kekurangan, kelebihan serta hambatan sistem ini, serta adakah pemikiran yang hamper sama ?
· Bagaimana pendapat para ahli mengenai konsep tersebut ?
C. TUJUAN

· Untuk mengetahui definisi serta tafsiran surah An-Nas  dan kaitanya terhadap sistem pemerintahan ?
· Untuk Mengetahui pengaruh konsep pemerintahan surah An-Nas ini terhadap public muslim dan kehidupan mereka ?
· Untuk Mengetahui kekurangan, kelebihan serta hambatan sistem ini, serta adakah pemikiran yang hamper sama ?
· Untuk mengetahui bagaimana pendapat para ahli mengenai konsep tersebut ?
D.   LUARAN YANG DIHARAPAKAN

Luaran yang kami harapkan dari dilaksanakannya penelitian ini ialah
publikasi hasil penelitian berupa karya ilmiah, tujuanya adalah agar masyarakat dapat mengetahui hasil dari penelitian kami mengenai surah An-Nas tersebut. Luaran selanjutanya adalah kajian ulang sebab kami sadar bahwa pemikiran kami memiliki keterbatasan wawasan serta cara pandang yang kurang. Luaran yang terakhir agar masyarakat dapat memahami ataupun sekedar melihat sebuah permaslahan dalam hal ini yang berkaitan dengan islam maupun pemerintahan bukan hanya dari satu sudut pandang, agar tidak terjadi pertikaian dan pihak yang merasa paling benar sendiri.




















BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA

A.  Definisi surah
Surah An-Nas "Manusia" adalah surah terakhir (ke-114) dalam al-Qur'an. Nama An-Nas diambil dari kata An-Nas yang berulang kali disebut dalam surat ini yang artinya manusia. Surah ini termasuk dalam golongan surah makkiyah. Isi surah adalah menganjurkan manusia memohon perlindungan kepada Allah dari godaan syaitan baik yang berasal dari golongan manusia maupun jin. Yang memiliki arti :
1. Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia.
2. Raja manusia.
3. Sembahan manusia.
4. Dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi,
5. yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia.
6. Dari (golongan) jin dan manusia.
Pada ayat pertama terdapat berbunyi “Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia”. Terdapat kata yang memelihara dan menguasai manusia, mengapa terdapat tanda kurung dalam ayat tersebut, hal ini karena : 
1. Ketidakmampuan bahasa Indonesia untuk menterjemahkan bahasa arab yang disebabkan oleh kompleksnya susunan bahasa arab.
2. Tidak dapat ditemukan padanan kata bahasa arab dalam bahasa Indonesia.
3. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka kata-kata di dalam kurung diperlukan untuk menjelaskan maksud dari ayat-ayat /kata-kata yang tidak ada padanan katanya.
1. Ar-Rabb dalam kata ِ”rabbannasi” (Tuhan Manusia) bermakna bahwa Allah subhanahu wa ta’ala adalah pencipta, pengatur dan pemberi rezeki seluruh umat manusia. Tentunya Allah subhanahu wa ta’ala bukan hanya Rabb atau Tuhannya manusia, namun juga seluruh Alam semesta ini beserta isinya. Pengkhususan penyebutan Rabb manusia di sini adalah untuk menyesuaikan dengan pembicaraan. Menauhidkan Allah pada hal tersebutlah yang dimaksud dengan tauhid rububiyah. Seseorang yang memiliki keyakinan bahwa wali-wali tertentu dapat mengabulkan permohonan berupa harta, jodoh atau anak maka dia telah menyekutukan Allah dalam rububiyah-Nya.
sifat Rabb U: Rububiyah (keRabban), kekuasaan, dan ilahiyah (sembahan). Maka Allah adalah Rabb, penguasa, dan sembahan segala sesuatu, segala sesuatu adalah makhluk-Nya, dikuasai oleh-Nya, dan hamba-Nya. Allah memerintahkan orang yang memohon perlindungan untuk meminta perlindungan hanya kepada yang bersifat dengan sifat-sifat ini, dari kejelekan was-was dari Khannas, dia adalah setan yang menyertai manusia. Al-Malik adalah salah satu dari asmaul husna yang bermakna pemilik kerajaan yang sempurna dan kekuasaan yang mutlak. Sedangkan penyebutan kata Ilahinnaas (sembahan manusia) di sini adalah untuk menegaskan Allah adalah yang seharusnya disembah oleh manusia dengan berbagai macam peribadatan.
Hal ini diperkuat pada ayat kedua “Raja Manusia” atau pada tafsir lain disebutkan “Penguasa Manusia”. Jadi Allah adalah pelindung, pencipta, raja sesembahan dan penguasa manusia, hal itu bertentangan dengan demokrasi dimana kedaulatan yaitu kekuasaan tertinggi berada ditangan rakyat, sedangkan dalam ayat ini menunjukan bahwa kekuasaan tertinggi itu berada pada kekuasaan allah. Bentuk kedaulatan yang hakiki berada di tangan syara'. Yang berasal dari kata as-siyadah atau kedaulatan tersebut memiliki bukti, bahwa kedaulatan tersebut adalah di tangan syara' dan bukan di tangan umat. Tentang fakta tersebut bisa dibuktikan, bahwa kata as-siyadah yang bermakna kedaulatan itu sebenarnya aadalah istilah Barat. Sedangkan yang dimaksud dengan kata as-siyadah tersebut adalah yang menangani (mu'waris) dan menjalankan (musayyir) suatu kehendak atau aspirasi (iradah) tertentu. Sehingga yang menangani dan mengandalikan aspirasi individu adalah syara' bukan individu itu sendiri dengan sesukannya, melainkan aspirasi individu itu ditangani dan dikendalikan berdasarkan perintah-perintah dan larangan Allah. Dalil yang berkaitan dengan kedaulatan ini, Firman Allah pada suat an-nisaa'ayat: 65, yaitu:
Artinya: "Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya."















BAB III
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 4 bulan. Adapun penelitian ini akan dilakukan di pondok-pondok pesantren, di perpustakaan perpustakaan dan rumah para ahli, lingkungan masyarakat islam, 
B. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif ini biasa digunakan untuk percobaan dengan cara memperoleh informasi melalui buku-buku maupun jurnal atau dalam bentuk kuisioner. Penelitian kuantitatif, menurut Robert Donmoyer (dalam Given, 2008: 713), adalah pendekatan Terhadap kajian empiris untuk mengumpulkan, menganalisa, dan menampilkan data dalam bentuk numerik daripada naratif. 
Menurut Cooper & Schindler (2006: 229), Riset kuantitatif mencoba melakukan pengukuran yang akurat terhadap sesuatu. sementara ini teknik pengumpulan data yang kami lakukan adalah:
1. Pengumpulan informasi
Mentode yang digunakan adalah dengan mencari sumber-sumber data dari buku dan jurnal yang berkaitan atau berguna dalam menunjang pembuatan proposal penelitian ini. Teknik penentuan informan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling atau yang disebut juga judgemental sampling atau sampel pertimbangan bertujuan merupakan teknik penentuan informan dengan mengambil informan hanya yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel ini digunakan jika dalam upaya memperoleh data tentang fenomena atau masalah yang diteliti memerlukan sumber data yang memilki kualifikasi spesifik atau kriteria khusus berdasarkan penilaian tertentu, dan tingkat signifikansi tertentu, dalam kaitannya dengan penelitian. Keuntungan dari pada teknik ini adalah terletak pada ketepatan peneliti memilih sumber data (informan) sesuai dengan variabel yang diteliti (Arikunto, 2002). Selain itu menurut pernyataan Strauss (1987) bahwa penelitian kualitatif tidak dapat dipaksakan, tergesa-gesa, dan buru-buru (Denzin, 2009:295). Oleh karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana dalam penelitian ini, maka teknik purposive sampling adalah teknik yang kami rasa paling tepat. Dalam penelitian kualitatif, jumlah informan tidak dapat ditentukan di awal penelitian, tetapi kita dapat menghentikan penggalian informasi dari informan ketika data sudah jenuh (sudah tidak ditemui variasi data lagi). Akan tetapi yang dapat ditentukan di awal penelitian adalah jenis informan, yakni informan subjek informan non-subjek dan informan kunci.

2. Pengembangan data
Informasi atau data yang kami dapat, kami kembangkan dan di kemas kembali agar sesuai dengan tema dari penelitian yang kami lakukan. Setelah itu kami kaitkan informasi yang di dapat sesuai dengan keadaan di lapangan.
3. Kesimpulan 
Hasil data yang sudah kami sesuaikan kami kemas kembali dan dijadikan sebagai hasl akhir dari proposal penelitian ini.

C. Jadwal Kegiatan
	Jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan telah dirinci dan ditetapkan sebagai berikut: Kegiatan ini berlansung selama 4 bulan yaitu dibagi menjadi perminggu

	No.
	Agenda
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Studi Pustaka
	
	
	
	

	2
	Penyusunan 
Instrumen
Penelitian
	
	
	
	

	3
	Penentuan
Informan
	
	
	
	

	4
	Pra lapanganobservasi
pendahuluan
	
	
	
	

	5
	Pengumpulan data (IndepthInterview)
	
	
	
	

	6
	Pengumpulan
Data (Participant
Observation)
	
	
	
	

	7
	Analisis data
	
	
	
	

	8
	Penarikan Kesimpulan
	
	
	
	

	9
	Penyelesaian laporan penelitian
	
	
	
	





DAFTAR PUSTAKA

· Wikipedia. “Surah An-Nas” 11 juni 2015. http://id.wikipedia.org/wiki/Surah_An-Nas
· Hamka, Buya. “An-Naas 1-6” 11 juni 2015. http://tafsir.cahcepu.com/annaas/an-naas-1-6/
· Abdillah, Abu. “Tafsir Ibnu Katsir surah An-Naas” 11 juni 2015. http://as-sumbirlawanji.blogspot.com/2011/03/tafsir-ibnu-katsir-surat-naas-ayat-1-6.html
· Muawiah, Abu. ”Tafsir Surah An-Naas” 11 juni 2015. http://al-atsariyyah.com/tafsir-surah-an-nas.html
· The Quran Noubel.“Surat An-Naas”11 juni 2015.http://quran.com
· Darussalaf.“Mengurai Keutamaan dan Kandungan Surat An-Naas”11 juni 2015.http://www.darussalaf.or.id/tafsir/mengurai-keutamaan-dan-kandungan-surat-an-naas/
· Kathir,ibnu.“Tafsir of Chapter 114: Surah an-Nas (Mankind)”11 juni 2015. http://sunnahonline.com/library/the-majestic-quran/310-tasfir-of-chapter-114-surah-an-nas-mankind
· Al-Hikmah.“Tafsir Ibnu Katsir; Surah An-Naas (Manusia)”11 juni 2015. https://alquranmulia.wordpress.com/2013/02/14/tafsir-al-quran-surah-an-naas/
· Yahya, Abu  Agus bin Robi’ Al-Bakaasy (Alumni Ma’had Ilmi).“Tafsir Surat An Naas”11 juni 2015. http://muslim.or.id/al-quran/tafsir-surat-an-naas.html
· Citra Febria (2012). “Nomokrasi Islam” makalah Negara Islam, Fakultas Hukum Universitas Lampung, Lampung.
· Sudiana, Nana. “Demokrasi dalam Pandangan Islam” 11 juni 2015. https://nsudiana.wordpress.com/2008/01/19/demokrasi-dalam-pandangan-islam/









E. LAMPIRAN
1. Nama dan Biodata Ketua serta Anggota Kelompok
Ketua Tim 
Nama	: Mohammad Hermawan
NIM	: 1401413490
Tempat, Tanggal lahir	: Pati, 24 Agustus 1995
Alamat	: Desa Rogomulyo RT 01 RW 04 Kayen, Pati
No. HP&email	: 081914024074

Mohammad Hermawan
NIM. 1401413490
Anggota 1
Nama	: Lingga Akbar Hidayat	   
NIM	: 1401403094
Tempat, Tanggal lahir	: Desa sambong tengah rt 03 rw 04 Batang
No. HP/email	:  

Lingga Akbar Hidayat
 NIM. 1401403094
Anggota 2
Nama	: Guntur Saputro	  
NIM	: 1401413484
[bookmark: _GoBack]Tempat, Tanggal lahir	: Desa geyer rt 03 rw 04 kec.geyer purwodadi grobogan
No. HP/email	: 


Guntur Saputro 
NIM. 1401413484



image1.jpeg




